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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kompleksitas Tugas, 

Pengalaman Auditor, Dan Tekanan Ketaatan Terhadap Kualitas Audit Judgment 

Pada Auditor Kantor Akuntan Publik Di Daerah Tangerang - Jakarta. Data yang 

digunakan dalam penelitian merupakan data primer, dimana peneliti melakukan 

penelitian secara langsung dengan menyebarkan kuisioner. Pada penelitian ini 

menggunakan rumus Lemeshow, sehingga diperoleh sampel sebanyak 100 

responden. Penelitian ini dilakukan dengan analisis kualitatif dan diolah dengan 

menggukan SPSS, hasil uji t yang diperoleh bahwa : variabel Pengalaman Auditor 

memperoleh nilai dengan tingkat signifikan sebesar 0,004 < 0,05, artinya 

Pengalaman Auditor berpengaruh terhadap Audit Judgment, Tekanan Ketaatan 

memperoleh nilai dengan tingkat signifikan sebesar 0,001< 0,05 sehingga dapat 

diartikan Tekanan Ketaatan berpengaruh terhadap Audit Judgment, sedangkan 

variabel Kompleksitas memperoleh nilai dengan tingkat signifikan sebesar 0,542 > 

0,05 sehingga dapat diartikan bahwa Kompleksitas Tugas tidak berpengaruh 

terhadap Audit Judgment. Berdasarkan analisis uji F yang dilakukan penulis 

memperoleh nilai signifikan 0,000 <  dari alpha 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kompleksitas tugas (X1), pengalaman auditor (X2), tekanan ketaatan (X3) 

berpengaruh terhadap  kualitas audit judgment (Y). 

 

Kata Kunci : Audit Judgment, Kompleksitas Tugas, Pengalaman Auditor, dan 

Tekanan Ketaatan 
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PENDAHULUAN 

Profesi akuntan publik memiliki 

peran krusial dalam menjaga integritas dan 

transparansi dalam pelaporan keuangan 

perusahaan. Salah satu aspek penting dari 

pekerjaan akuntan publik adalah melakukan 

audit terhadap laporan keuangan klien 

mereka. Kualitas audit judgment yang 

dimiliki oleh auditor adalah faktor yang 

sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

mereka untuk memberikan opini audit yang 

akurat dan dapat dipercaya. 

 

Audit laporan keuangan dapat menjadi 

sangat kompleks tergantung pada jenis 

industri, ukuran perusahaan, dan aspek 

lainnya. Semakin kompleks tugas audit, 

semakin besar tantangan yang dihadapi oleh 

auditor dalam membuat keputusan yang 

tepat. Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa kompleksitas tugas 

dapat berdampak signifikan pada kualitas 

Audit Judgment. Namun, belum ada 

penelitian yang secara khusus menggali 

pengaruh kompleksitas tugas terhadap 

kualitas Audit Judgment di Kantor Akuntan 

Publik di daerah Tangerang - Jakarta. 

 

Pengalaman auditor adalah faktor penting 

dalam menilai kualitas audit judgment. 

Auditor yang memiliki pengalaman lebih 

panjang cenderung memiliki wawasan yang 

lebih baik dan dapat menghadapi situasi yang 

kompleks dengan lebih baik. Namun, belum 

jelas sejauh mana pengalaman auditor di 

Kantor Akuntan Publik di daerah Tangerang 

- Jakarta memengaruhi kualitas Audit 

Judgment mereka. 

 

Audit judgment adalah cara pandang auditor 

dalam menanggapi informasi yang berkaitan 

dengan bukti audit yang dapat 

mempengaruhi opini auditor. Proses audit 

terhadap laporan keuangan tidak dilakukan 

pada semua bukti yang ada. Auditor akan 

mempertimbangkan dan memilih bukti mana 

yang akan digunakan selama proses audit. 

Bukti-bukti yang dicurigai terdapat 

kesalahan akan dijadikan sebagai 

pertimbangan bagi auditor dalam membuat 

opini mengenai hasil auditnya. Audit 

judgment yang akurat akan membentuk opini 

auditor yang tepat sehingga menghasilkan 

laporan audit yang handal. Jika audit 

judgment yang dibuat oleh auditor tidak 

tepat, maka akan menghasilkan laporan audit 

yang tidak handal serta dapat merugikan 

pihakpihak yang berkepentingan terhadap 

laporan keuangan tersebut. 
Seperti fenomena yang terjadi pada tahun 

2023, Akuntan Publik (AP) atas nama Nunu 

Nurdiyaman dan Jenly Hendrawan serta 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Kosasih, 

Nurdiyaman, Mulyadi Tjahjo & Rekan 

(KNMT) dikenakan sanksi oleh OJK setelah 

dilakukan pemeriksaan atas Laporan 

Keuangan Tahunan PT Asuransi Adisarana 

Wanaartha (WAL) tahun 2014 sampai tahun 

2019. Berdasarkan pemeriksaan, AP dan 

KAP tidak dapat menemukan adanya 

indikasi manipulasi laporan keuangan 

terutama tidak melaporkan adanya 

peningkatan produksi dari produk asuransi 

sejenis saving plan. Keadaan ini seolah-olah 

membuat kondisi keuangan PT Asuransi 

Adisarana Wanaartha terlihat sehat. 

Sehingga pemegang polis tetap membeli 

produk PT Asuransi Adisarana Wanaartha 

yang menjanjikan return yang cukup tinggi 

tanpa memperhatikan tingkat risikonya.  
AP Jenly Hendrawan dinilai tidak memiliki 

kompetensi yang dibutuhkan sebagai syarat 

untuk menjadi Akuntan Publik yang 

memberikan jasa di Sektor Jasa Keuangan 

dan turut menjadi pihak yang menyebabkan 

pelanggaran yang dilakukan oleh AP Nunu 

Nurdiyaman. Sanksi yang diterima berupa 

pembekuan izin kepada AP Nunu 

Nurdiyaman dan AP Jenly Hendrawan untuk 

jangka waktu 15 bulan mulai tanggal 28 

Februari 2023 s.d. 30 Mei 2024, sedangkan 

KAP KNMT tidak dibolehkan menerima 

penugasan baru dan wajib menyelesaikan 

kontrak penugasan audit atas Laporan 

Keuangan Tahunan Tahun 2022 yang telah 

diterima sebelum ditetapkannya keputusan, 
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paling lama 31 Mei 2023 

(Finansial.bisnis.com, 2023). 

 

Berdasarkan permasalahan dan perbedaan 

hasil penelitian terdahulu yang berbeda, 

maka penulis tertarik untuk mengangkat 

judul mengenai: 

 “Pengaruh kompleksitas Tugas, 

Pengalaman Auditor, dan Tekanan 

Ketaatan terhadap Kualitas Audit 

Judgment Pada Auditor Kantor Akuntan 

Publik di daerah Tangerang - Jakarta.” 

 

TINJA|IUA|IN PUSTA|IKA|I 

A|Iudit  

Menurut (Sukrisno, 2018:4) menga|ta|ka|n 

ba|hwa| “A|udit merupa|ka|n sua|tu pemeriksa|a|n 

ya|ng dila|kuka|n seca|ra| kritis da|n sistema|tis, 

oleh piha|k ya|ng independen, terha|da|p 

la|pora|n keua|nga|n perusa|ha|a|n ya|ng tela|h 

disusun oleh ma|na|jemen, serta| ca|ta|ta|n-

ca|ta|ta|n pembukua|n da|n bukti-bukti 

pendukung la|innya|, denga|n tujua|n untuk 

da|pa|t memberika|n penda|pa|t mengena|i 

kewa|ja|ra|n la|pora|n keua|nga|n perusa|ha|a|n 

tersebut”.  

 

A|Iuditing 

Menurut (Susa|nti, 2019) menyimpulka|n 

ba|hwa| “A|uditing a|da|la|h seba|ga|i sua|tu 

proses untuk memperoleh da|n mengeva|lua|si 

bukti ya|ng berhubunga|n denga|n a|sersi 

tenta|ng tinda|ka|n da|n keja|dia|n ekonomi da|n 

mengkomunika|sika|n ha|silnya| kepa|da| 

piha|kpiha|k ya|ng berkepentinga|n”.  

 

A|Iudit Judgement 

Menurut (Hendra|wa|n & Wula|nda|ri, 2020) 

menya|ta|ka|n ba|hwa| : 

A|udit judgment a|da|la|h pertimba|nga|n priba|di 

a|ta|u ca|ra| pa|nda|ng a|uditor da|la|m 

mena|ngga|pi informa|si ya|ng mempenga|ruhi 

da|la|m penga|mbila|n keputusa|n a|ta|u 

judgment da|la|m pela|ksa|na|a|n penga|wa|sa|n 

da|n pemeriksa|a|n.  

 

Kompleksita|s Tuga|s 

Menurut (Muslim et a|l., 2018) menga|ta|ka|n 

ba|hwa| “Penca|pa|ia|n kea|hlia|n a|uditor da|la|m 

bida|ng a|uditing dimula|i da|ri Pendidika|n 

forma|l ya|ng dia|sa|h mela|lui berba|ga|i 

penga|la|ma|n berikutnya| pa|da| sebua|h pra|ktik 

a|udit. Keterbuka|a|n pikira|n keterbuka|a|n 

membutuhka|n a|da|nya| kompleksita|s pikira|n 

ya|ng tinggi”. 

 

Penga|la|ma|n A|uditor 

Menurut (Yendra|wa|ti & Mukti, 2018) 

menga|ta|ka|n ba|hwa| “Penga|la|ma|n 

dida|sa|rka|n pa|da| a|sumsi ba|hwa| tuga|s ya|ng 

dila|kuka|n a|uditor seca|ra| berula|ng-ula|ng 

da|pa|t memberika|n pelua|ng ba|gi a|uditor 

untuk bela|ja|r mela|kuka|nnya| denga|n ba|ik. 

Kema|mpua|n a|uditor da|pa|t ditentuka|n da|ri 

segi la|ma|nya| a|uditor bekerja| ma|upun 

ba|nya|knya| penuga|sa|n ya|ng perna|h a|uditor 

ta|nga|ni. Sema|kin la|ma| ma|sa| kerja|a|uditor 

a|ta|upun ba|nya|knya| penuga|sa|n a|uditor, 

ma|ka| a|uditor dinila|i berpenga|la|ma|n”. 

 

Teka|na|n Keta|a|ta|n 

Teka|na|n keta|a|ta|n terja|di ketika| a|da|nya| 

perbeda|a|n dia|nta|ra| ha|ra|pa|n a|uditee da|n 

a|uditor. Ketika| terja|di perbeda|a|n ha|ra|pa|n, 

membua|t a|uditee ya|ng dia|udit berusa|ha| 

meneka|n piha|k a|uditor da|n memicu 

munculnya| teka|na|n da|ri a|ta|sa|n (Dewi & 

Surya|, 2019).  

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesa|i Penelitia|in 

H1: Kompleksita|s Tuga|s berpenga|ruh 

terha|da|p kua|lita|s A|udit Judgment. 

H2: Penga|la|ma|n A|uditor berpenga|ruh 

terha|da|p kua|lita|s A|udit Judgment. 

H3: Teka|na|n Keta|a|ta|n berpenga|ruh 
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terha|da|p kua|lita|s A|udit Judgment. 

H4: X1, X2, X3 Seca|ira|i simulta|in 

berpenga|iruh terda|iha|ip kua|lita|s A|udit 

Judgment. 

 

METODE  

Jenis Penelitia|in 

Da|la|m penelitia|n ini, ra|nca|nga|n penelitia|n 

ya|ng diguna|ka|n a|da|la|h penelitia|n 

kua|ntita|tif. Penelitia|n kua|ntita|tif merupa|ka|n 

metode-metode untuk menguji teori-teori 

tertentu denga|n ca|ra| meneliti hubunga|n a|nta|r 

va|ria|bel. Da|la|m buku (A|ndi Ibra|him, 2018) 

menya|ta|ka|n ba|hwa| penelitia|n kua|ntita|tif 

ya|kni metode penelitia|n ya|ng berda|sa|rka|n 

pa|da| filsa|fa|t positivisme, ya|ng dipa|ka|i untuk 

meneliti popula|si da|n sa|mple terpilih. 

 

Objek Penelitia|in 

Objek penelitia|n ya|ng diguna|ka|n da|la|m 

penelitia|n ini a|da|la|h pa|ra| A|uditor ya|ng 

bera|da| di Ka|ntor A|kunta|n Publik di da|era|h 

Ta|ngera|ng-Ja|ka|rta|. Pa|ra| A|uditor tersebut 

mengisi kuisioner ya|ng ha|silnya| a|ka|n diola|h 

untuk menda|pa|tka|n ha|sil da|ri a|pa| ya|ng 

diteliti oleh penulis ya|itu penga|ruh 

kompleksita|s tuga|s, penga|la|ma|n a|uditor, da|n 

teka|na|n keta|a|ta|n pa|da| kua|lita|s a|udit judgent 

pa|da| A|uditor Ka|ntor A|kunta|n Publik di 

da|era|h Ta|ngera|ng-Ja|ka|rta|. 

 

Jenis da|in Sumber Da|ita|i 

Berda|sa|rka|n perma|sa|la|ha|n ya|ng dipa|pa|rka|n 

ma|ka| jenis da|ta| ya|ng diguna|ka|n a|da|la|h jenis 

da|ta| primer. Da|ta| primer ya|ng diperoleh 

da|la|m penelitia|n ini merupa|ka|n ja|wa|ba|n da|ri 

kuisioner ya|ng di seba|rka|n kepa|da| 

responden. Dima|na| kuisioner ya|ng berisi 

perta|nya|a|n diisi da|n dija|wa|b la|ngsung oleh 

responden berda|sa|rka|n penda|pa|t mereka|. 

 

Popula|isi  

Popula|si ya|ng terda|pa|t da|la|m penelitia|n ini 

a|da|la|h pa|ra| A|uditor ya|ng bekerja| pa|da| 

Ka|ntor A|kunta|n Publik di da|era|h 

Ta|ngera|ng-Ja|ka|rta|. 

 

Sa|impel 

Untuk memperoleh sa|mpel pa|da| penelitia|n 

ini penulis mengguna|ka|n Rumus Lemeshow 

ha|l ini dika|rena|ka|n jumla|h popula|si tida|k 

diketa|hui a|ta|u tida|k terhingga|. Berikut 

rumus Lemeshow seba|ga|ima|na| tertera|h 

diba|wa|h ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik Pengumpula|in Da|ita|i 

Penelitia|in   ini   mengguna|ika|in   dua|i metode   

teknik pengumpula|in da|ita|i untuk memperoleh 

da|ita|i-da|ita|i ya|ing a|ika|in    diguna|ika|in, ya|iitu 

kuisioner da|n litera|tur kepusta|ka|a|n. 

 

Ha|isil 

1. Uji Koefisien Determina|isi 

Koefisien determina|isi (A|Idjusted R2) 

diba|iwa|ih ini dila|ikuka|in untuk menila|ii 

besa|irnya|i penga|iruh va|iria|ibel independen 

terha|ida|ip va|iria|ibel dependen. Ha|isil 

a|ina|ilisis    koefisien determina|isi da|ipa|it 

diliha|it pa|ida|i ta|ibel berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berda|sa|rka|n ha|sil pa|da| ta|bel IV.14   

ya|ng menunjuka|n ba|hwa| pa|da| ta|bel (R) 

diperoleh nila|i sebesa|r 0,725, R squa|re 

bernila|i sebesa|r 0,525, a|djusted R 

Squa|re bernila|i 0,511. Ma|ka| da|pa|t 

dia|rtika|n ba|hwa| va|ria|bel va|ria|bel 

dependen ya|ng bisa| dijela|ska|n oleh 
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va|ria|bel independen sebesa|r 51,1% 

seda|ngka|n sisa|nya| sebesa|r 48,9% 

dipenga|ruhin fa|ktor da|ri lua|r va|ria|bel. 

Diperoleh nila|i Sta|nda|r Error of 

Estima|te (SEE) sebesa|r 1.840, a|pa|bila| 

nila|i Sta|nda|r Error of Estima|te (SEE) 

sema|kin kecil ma|ka| da|pa|t dibua|t model 

regresi ya|ng tepa|t ketika| memprediksi 

va|ria|bel dependen. 

. 

 

2. Uji Hipotesis 

 Uji Sta|itistik T 

Uji pa|irsia|il ya|ing dila|ikuka|in ia|ila|ih untuk 

menda|ipa|itka|in ha|isil penga|iruh tia|ip 

va|iria|ibel independen terha|ida|ip va|iria|ibel 

dependen. Pengujia|in uji T da|ipa|it 

dila|ikuka|in denga|in memba|indingka|in 

Thitung  denga|in Tta|ibel.  

Pengujia|in uji T memiliki ketentua|in ya|ing 

dima|ina|i jika|i Thitung > Tta|bel a|ita|iu nila|ii sig. 

<0.05, ma|ika|i Ha|i diterima|i da|in Ho ditola|ik, 

disimpulka|in ba|ihwa|i va|iria|ibel independen 

berpenga|iruh terha|ida|ip va|iria|ibel dependen. 

Na|imun jika|i Thitung  < Tta|bel a|ita|iu nila|ii sig. 

>0.05, ma|ika|i Ha|i ditola|ik da|in Ho diterima|i, 

disimpulka|in ba|ihwa|i va|iria|ibel independen 

tida|ik berpenga|iruh terha|ida|ip va|iria|ibel 

dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Da|ri ha|sil pengujia|n ya|ng terliha|t pa|da| ta|bel 

VI.16 ma|ka| ura|in ya|ng da|pa|t menja|wa|b 

hipotesis ya|ng tela|h dia|juka|n, ya|itu: 

 

1. Penga|ruh Kompleksita|s Tuga|s 

terha|da|p kua|lita|s A|udit Judgment. 

Va|ria|bel kompleksita|s tuga|s denga|n 

tingka|t signifika|n sebesa|r 0,542 > 0,05. 

Menunjuka|n ba|hwa| kompleksita|s tuga|s 

tida|k berpenga|ruh terha|da|p kua|lita|s 

a|udit judgment. 

 

2. Penga|ruh Penga|la|ma|n A|uditor 

terha|da|p kua|lita|s A|udit Judgment. 

Va|ria|bel penga|la|ma|n a|uditor denga|n tingka|t 

signifika|n sebesa|r 0,004 < 0,05. Menunjuka|n 

ba|hwa| penga|la|ma|n a|uditor berpenga|ruh 

terha|da|p kua|lita|s a|udit judgment. 

 

3. Penga|ruh Teka|na|n Keta|a|ta|n 

terha|da|p kua|lita|s A|udit Judgment. 
Va|ria|bel teka|na|n keta|a|ta|n denga|n tingka|t 
signifika|n sebesa|r 0,001< 0,05. Menunjuka|n 
ba|hwa| teka|na|n keta|a|ta|n berpenga|ruh 
terha|da|p kua|lita|s a|udit judgment. 
 

 

 Uji Sta|itistik F 

Uji Sta|itistik F dila|ikuka|in untuk 

mengeta|ihui a|ipa|ika|ih keseluruha|in 

va|iria|ibel independen seca|ira|i bersa|ima|ia|in 

a|ita|iu simulta|in berpenga|iruh terha|ida|ip 

va|iria|ibel dependen. Ketentua|in 

pengujia|in Uji F ya|iitu a|ipa|ibila|i Thitung  > 

Tta|bel a|ita|iu nila|ii signifika|insi <0.05, 

bera|irti seca|ira|i bersa|ima|ia|in a|ita|iu seca|ira|i 

simulta|in seluruh va|iria|ibel independen 

berpenga|iruh signifika|in terha|ida|ip 

va|iria|ibel dependen. Seba|iliknya|i a|ipa|ibila|i 

Thitung  < Tta|bel a|ita|iu nila|ii signigika|insi 

>0.05, bera|irti seca|ira|i bersa|ima|ia|in a|ita|iu 

seca|ira|i simuta|in seluruh va|iria|ibel 

independen tida|ik memiliki penga|iruh 

signifika|in terha|ida|ip va|iria|ibel dependen. 

Ha|isil Uji Signifika|isi simulta|in (uji 

sta|itistik f) da|ipa|it diliha|it pa|ida|i ta|ibel 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga


GLOBA|L A|CCOUNTING : JURNA|L A|KUNTA|NSI - VOL. 3. NO. 1 (2024)  
Versi Online Tersedia| di : https://jurna|l.ubd.a|c.id/index.php/ga| 

| eISSN. 2828-0822 | 
 
 

6 
 

 

 

 

Berda|sa|rka|n ha|sil uji F ya|ng terpa|pa|r pa|da| 

ta|bel IV.15 dima|na| diperoleh nila|i signifika|n 

sebesa|r 0,000 lebih kecil da|ri a|lpha| 0,05. 

Ma|ka| da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| 

kompleksita|s tuga|s (X1), penga|la|ma|n 

a|uditor (X2), teka|na|n keta|a|ta|n (X3) 

berpenga|ruh terha|da|p kua|lita|s a|udit 

judgment (Y).  

 

 

PEMBA|IHA|ISA|IN 

1. Penga|ruh Kompleksita|s Tuga|s 

terha|da|p kua|lita|s A|udit Judgment. 

Berda|sa|rka|n ha|sil uji t pa|da| ta|bel IV.16 

menunjuka|n ba|hwa| pengujia|n pa|da| va|ria|bel 

kompleksita|s tuga|s diperoleh tingka|t 

signifika|n sebesa|r 0,542 > 0,05. Berda|sa|rka|n 

ha|sil ya|ng diperoleh ma|ka| da|pa|t simpulka|n 

ba|hwa| kompleksita|s tuga|s tida|k berpenga|ruh 

terha|da|p kua|lita|s a|udit judgment. 

Berda|sa|rka|n hipotesis perta|ma| ya|ng 

dia|juka|n penulis (H1) tida|k terbukti. Dima|na| 

kompleksita|s tuga|s ya|ng berla|ku tida|k da|pa|t 

meningka|tka|n kua|lita|s a|udit judgment. 

Ha|sil penelitia|n ini tida|k seja|la|n denga|n 

ha|sil penelitia|n ya |ng tela|h dila|kuka|n oleh 

Vincent da|n Osesoga| (2019) ya|ng 

menunjuka|n ha|sil ba|hwa| va|ria|bel 

kompleksita|s tuga|s berpenga|ruh terha|da|p 

kua|lita|s a|udit judgment. Berda|sa|rka|n 

pengujia|n ya|ng tela|h dila|kuka|n ya|ng 

menunjuka|n ha|sil ba|hwa| kompleksita|s tuga|s 

tida|k berpenga|ruh terha|da|p kua|lita|s a|udit 

judgment pa|da| A|uditor ka|ntor A|kunta|n 

Publik ya|ng bera|da| di da|era|h Ta|ngera|ng-

Ja|ka|rta|. Ha|l ini diseba|bka|n ka|rena| 

kemungkina|n pa|ra| a|uditor mempunya|i 

pedoma|n teknis mengena|i rua|ng lingkup 

pekerja|a|n ya|ng diselesa|ika|n, shingga| tinggi 

renda|hnya| kompleksita|s tuga|s ya|ng 

diha|da|pka|n tida|k mempenga|ruhi a|uditor 

da|la|m membua|t a|udit judgment. 

 

2. Penga|ruh Penga|la|ma|n A|uditor 

terha|da|p kua|lita|s A|udit Judgment. 

Berda|sa|rka|n ha|sil uji t pa|da| ta|bel IV.18 

menunjuka|n ba|hwa| pengujia|n pa|da| va|ria|bel 

penga|la|ma|n a|uditor diperoleh tingka|t 

signifika|n sebesa|r 0,004 < 0,05. Berda|sa|rka|n 

ha|sil ya|ng diperoleh ma|ka| da|pa|t simpulka|n 

ba|hwa| penga|la|ma|n a|uditor berpenga|ruh 

terha|da|p a|udit judgment. Berda|sa|rka|n 

hipotesis kedua| ya|ng dia|juka|n penulis (H2) 

terbukti. Dima|na| penga|la|a|n a|uditor tida|k 

sepenuhnya| da|pa|t meningka|tka|n a|udit 

judgment. 

Penelitia|n ini seja|la|n denga|n ha|sil penelitia|n 

ya|ng tela|h dila|kuka|n oleh Sa|fitri, Putra| da|n 

Ma|nua|ri (2022) ya|ng menunjuka|n ha|sil 

ba|hwa| penga|la|ma|n a|uditor berpenga|ruh 

terha|da|p kua|lita|s a|udit judgment.   
Berda|sa|rka|n ha|sil pengujia|n ya|ng tela|h 
dila|kuka|n oleh penulis ya|ng menunjuka|n 
ha|sil ba|hwa| penga|la|ma|n a|uditor 
berpenga|ruh terha|da|p kua|lita|s a|udit 
judgment pa|da| A|uditor ka|ntor A|kunta|n 
Publik ya|ng bera|da| di da|era|h Ta|ngera|ng-
Ja|ka|rta|. Ha|l ini da|pa|t dia|rtika|n ba|hwa| 
sema|kin tinggi penga|la|ma|n a|uditor da|la|m 
menga|udit, ma|ka| kua|lita|s a|udit judgment 
ya|ng diha|silka|n a|ka|n sema|kin tepa|t. 
Pengguna|a|n penga|la|ma|n dida|sa|rka|n pa|da| 
a|sumsi ba|hwa| tuga|s ya|ng dila|kuka|n seca|ra| 
berula|ng-ula|ng memberika|n pelua|ng untuk 
bela|ja|r da|ri kega|ga|la|n dima|sa| la|lu da|n kecil 
kemungkina|n da|la|m mengula|ng a|ta|u 
mela|kuka|n kesa|la|ha|n. A|uditor da|pa|t 
mengelua|rka|n opini da|n menentuka|n kua|lita|s 
a|udit ya|ng ba|ik, a|pa|bila| a|da| ha|l ya|ng 
menunja|ng da|la|m pemberia|n judgment ya|itu 
mengola|h informa|si ya|ng releva|n da|n bukti-
bukti a|udit ya|ng dia|na|lisis. 

 

3. Penga|ruh Teka|na|n Keta|a|ta|n 

terha|da|p kua|lita|s A|udit Judgment. 

Berda|sa|rka|n ha|sil uji t pa|da| ta|bel IV.18 

menunjuka|n ba|hwa| pengujia|n pa|da| va|ria|bel 

teka|na|n keta|a|ta|n diperoleh ta|ngka| signifika|n 

sebesa|r 0,001 < 0,05. Berda|sa|rka|n ha|sil ya|ng 

diperoleh ma|ka| da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| 

teka|na|n keta|a|ta|n berpenga|ruh seca|ra| 

signifika|n terha|da|p kua|lita|s a|udit judgment. 

Berda|sa|rka|n hipotesis ketiga| ya|ng dia|juka|n 

penulis (H3) terbukti.  

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
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Ha|sil penelitia|n ini seja|la|n denga|n ha|sil 

penelitia|n ya|ng tela|h dila|kuka|n oleh Putri 

(2018) denga|n ha|sil ya|ng menunjuka|n 

ba|hwa| teka|na|n keta|a|ta|n berpenga|ruh 

terha|da|p kua|lita|s a|udit judgment. 
Berda|sa|rka|n ha|sil pengujia|n ya|ng tela|h 
dila|kuka|n ya|ng menunjuka|n ba|hwa| teka|na|n 
keta|a|ta|n berpenga|ruh terha|da|p kua|lita|s 
a|udit judgment pa|da| A|uditor ka|ntor A|kunta|n 
Publik ya|ng bera|da| di da|era|h Ta|ngera|ng-
Ja|ka|rta|. Da|ri penelitia|n ini da|pa|t disimpulka|n 
ba|hwa| sema|kin besa|r teka|na|n keta|a|ta|n ya|ng 
dida|pa|tka|n oleh a|uditor ma|ka| sema|kin pula| 
mempenga|ruhi kua|lita|s a|udit judgment. 
A|da|nya| teka|na|n keta|a|ta|n a|uditor da|pa|t 
mendorong pa|da| penila|ia|n a|udit ya|ng kura|ng 
tepa|t. Ha|l ini diseba|bka|n ka|rena| teka|na|n ya|ng 
diterima| oleh a|uditor da|ri a|ta|sa|n a|ta|upun 
klien ya|ng bertenta|nga|n denga|n sta|nda|r 
profesiona|l a|ka|n menyeba|bka|n penila|ia|n 
a|udit  ya|ng tida|k independen. Denga|n a|da|nya| 
teka|na|n, ma|ka| a|uditor da|pa|t mela|kuka|n 
pekerja|a|n denga|n pertimba|nga|n 
penyelesa|ia|in ya|ng kura|ng ba|ik. 
 

4. Penga|ruh Kompleksita|s Tuga|s, 

Penga|la|mma|n A|uditor da|n Teka|na|n 

Keta|a|ta|n terha|da|p Kua|lita|s A|udit 

Judgment. 
Berda|sa|rka|n pa|da| ta|bel IV.17 ha|sil uji 
sta|tistik ya|ng dibuktika|n pa|da| uji F simulta|n 
menunjuka|n ha|sil uji F sebesa|r 0,000 lebih 
kecil da|ri 0,05. Da|ri ha|sil ya|ng diperoleh ma|ka| 
da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| va|ria|bel 
kompleksita|s tuga|s, penga|la|ma|n a|uditor da|n 
teka|na|n keta|a|ta|n seca|ra| bersa|ma|-sa|ma| 
berpenga|ruh terha|da|p kua|lita|s a|udit 
judgment ya|ng a|da| pa|da| A|uditor Ka|ntor 
A|kunta|n Publik di da|era|h Ta|ngera|ng-Ja|ka|rta|. 
 

KESIMPULA|IN 

Berda|isa|irka|in ha|isil a|ina|ilisis ya|ing tela|ih 

dila|ikuka|in oleh peneliti ma|ika|i diperoleh 

kesimpula|in ba|ihwa|i:  

1. Kompleksita|s tuga|s tida|k berpenga|ruh 

terha|da|p kua|lita|s a|udit judgment. Ha|l ini 

dibuktika|n denga|n nila|i signifika|n da|ri 

va|ria|bel kompleksita|s tuga|s sebesa|r  

0,542  ya|ng lebih besa|r da|ri 0,05.  
2. Penga|la|ma|n a|uditor berpenga|ruh 

terha|da|p kua|lita|s a|udit judgment. Ha|l ini 

dibuktika|n denga|n nila|i signifika|n da|ri 

va|ria|bel penga|la|ma|n a|uditor sebesa|r  

0,004 ya|ng lebih kecil da|ri  0,05. 

3. Teka|na|n keta|a|ta|n berpenga|ruh terha|da|p 

kua|lita|s a|udit judgment. Ha|l ini 

dibuktika|n denga|n nila|i signifika|n da|ri 

va|ria|bel teka|na|n keta|a|ta|n sebesa|r  0,001  

ya|ng lebih kecil da|ri  0,05. 
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